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ABSTRAK  

Telah dilakukan penelitian tentang optimasi ekstraksi tembaga (Cu) dalam sampel 

mineral sulfida dengan ekstraktan 8-Hidroksikuinolin dalam pelarut kloroform. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mineral sulfida asal Sumba 

Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimum pembentukkan 

kompleks Cu-oksinat yang meliputi pH dan konsentrasi oksin. Dikaji pula 

pengaruh interferensi Fe dan kandungan tembaga dalam mineral sulfida dari 

ekstraksi. Metode yang digunakan adalah metode ekstraksi pelarut dan Cu yang 

terekstrak diukur menggunakan Spektrofotometri UV-Visible. Tahapan penelitian 

terdiri dari penentuan kondisi optimum yang meliputi panjang gelombang 

maksimum Cu pada 400-700 nm, optimasi pH dengan variasi pH 2 sampai 12, 

konsentrasi oksin 10
-5

 sampai 10
-1 

M, kajian pengaruh interferensi Fe pada variasi 

konsentrasi 50 sampai 1000 µg/mL dan analisis kandungan Cu dalam sampel 

mineral sulfida dengan memvariasikan sampel hasil destruksi tanpa pengendapan 

Fe dan dengan pengendapan Fe menggunakan NaOH. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum Cu-oksinat adalah 410 nm. 

Kondisi optimum ekstraksi logam Cu dalam pelarut kloroform dengan ekstraktan 

oksin, yaitu pH 5 dan konsentrasi oksin 0,1 M dan interferensi Fe pada 

konsentrasi 900 µg/mL. Kandungan Cu dalam sampel tanpa pengendapan Fe 

adalah 1597,5 μg/g, sedangkan dengan pengendapan Fe adalah 1405 μg/g.  

Kata kunci: Cu, Ekstraksi, Oksin, Interferensi, Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

Research on optimization of copper (Cu) extraction in a sulfide mineral sample 

with 8-hydroxyquinoline extractant in chloroform has been carried out. The 

sulfide mineral sample was obtained from East Sumba Regency. This study aimed 

to determine the optimum conditions of formation of Cu-Oxinate complex which 

include pH and oxine concentration.The effect of Fe interference on the efficiency 

of Cu extraction from the sulfide mineral sample was also carried out. Solvent 

extraction was used as the method of extraction, and the content of extracted Cu 

was determined using UV-Visible spectrophotometry. The variables used to 

determine the optimum conditions were wavelength which ranged from 400-700 

nm, pH which ranged from 2 to 12, the concentration of oxine which ranged from 

10
-5

 to 10
-1

 M, the interference effects of Fe with concentration ranging from 50 to 

1000 µg/mL, and extraction of Cu from the sulfide mineral sample without 

precipitation of Fe and with precipitation of Fe using NaOH. The results showed 

that the optimum conditions for extraction of Cu using chloroform as the solvent 

with oxine complexes were at a wavelength of 410 nm, at pH 5, with oxine 

concentration of 0.1 M and Fe interference of 900 µg/mL. The content of 

extracted Cu without the precipitation of Fe was 1597.5 μg/g, and 1405 μg/g with 

the precipitation of Fe. 

Keywords: Cu, Extraction, Oxine, Interference, UV-Vis Spectrophotometry 

 


